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\ Gambar 3.1 Tahapan Penelitian /:

Berd@sakan Gambar 3.1 Tahapan penelitian yang disajikan dalam diagram
terdiri dari b\e\berapa langkah sistematis yang saling terkait untuk meﬁcapal tujuan
penelitian. Pené\tlan dimulai dengan tahap Studi Literatur, yaltu melakukan kajian
terhadap berbagai refereﬁsrsepertl Jurnal,-buku, -dan- artikel |Im|ah yang relevan
untuk memahami teori-teori yang mendukung serta mengidentifikasi celah
penelitian. Selanjutnya, dilakukan Observasi, yaitu pengumpulan data secara
langsung di lapangan untuk memahami kondisi nyata yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian. Berdasarkan data tersebut, tahap berikutnya adalah

Analisis Kebutuhan, yang bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan
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spesifikasi sistem atau solusi yang akan dikembangkan sehingga sesuai dengan
masalah yang ada.

Setelah kebutuhan terdefinisi, dilakukan Implementasi Sistem, di mana
sistem dirancang, dibangun, atau diimplementasikan sesuai dengan spesifikasi hasil
analisis kebutuhan. Tahap ini diikuti dengan Pengujian, yaitu proses untuk
memastikan bahwa sistem yang telah dibangun berfungsi dengan baik dan sesuai
dengan tujuan penelitian. Penguyaﬂ’ ini méncakup identifikasi kesalahan serta
penyempurnaan sistem bemlasarkan hasil evaluasi. Akhqu/a tahap Kesimpulan &
Kebutuhan dilakukan untuk menarik kesimpulan dari hasﬂ\penelltlan termasuk
mengevalua5| k(./erhasnan sistem yang diimplementasikan dan mengldentlflka5|
kebutuha/rneblh lanjut yang mungkin diperlukan. Penelitian ini berakhlr\pada tahap
Selesai, yang menandai selesainya seluruh proses penelitian secara meny uruh
Taﬁapan ini memberikan panduan sistematis bagi peneliti untuk mencapai hésll
yang objektif dan valid.
| \ 311 Studi Literatur ‘,’/f

\

u\, Studi literatur dalam penelitian ini sangat penting untuk memberlkan

dasar teori yang kokoh, terutama terkait dengan konsep Sistem PenduKung
\Keputusan (SPK) dan metode SAW yang akan digunakan untuk rekomenda5|
vpemlllhan motor bekas. Dengan mengkaji penelitian-penelitian sebelumnya
pénelltl dapat memahami berbagai pendekatan yang telah dlterapkan dalam
bldéng ini, serta kekurangan atau celah yang ada, yang dapat menjadl peluang
untulz pengembangan penelitian lebih lanjut. Tinjauan Ilteratur juga
memung\klnkan peneliti untuk memilih metodologi yang pallngsesual dengan

tujuan pene]‘flaﬁ sehmgga ha5|l yang dlperoleh lebrh valid dan relevan.

Selain itu, tinjauan literatur memberikan pengetahuan tentang variabel
atau parameter yang digunakan dalam penelitian serupa, yang dapat
diadaptasi untuk SPK pemilihan motor bekas. Beberapa parameter yang
relevan dalam penentuan kualitas motor bekas dapat mencakup harga, tahun

pembuatan, jarak tempuh, kondisi mesin, dan status kendaraan (apakah ada
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kerusakan atau tidak). Data untuk parameter-parameter ini dapat diperoleh

melalui observasi langsung terhadap motor bekas yang tersedia di pasar,

wawancara dengan penjual dan pembeli motor, serta pengumpulan data

historis terkait harga dan kondisi motor bekas dari dealer.

3.1.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua metode

utama, yaitu observasi dan/vvawanc‘aral ‘guna memperoleh informasi yang

relevan terkait proses pemlllhan motor bekas di Doyok Motor :

1) Observ§3| dilakukan secara langsung di showrgom Doyok Motor

/
L

untuk memahami mekanisme pemilihan motor bek\as oleh penjual
dan pembeli. Beberapa aspek yang diamati mellputl kriteria
pemilihan motor bekas, seperti kondisi mesin, tahun produksi,\" arga,
dan kelengkapan surat-surat, serta proses penawaran dan negosi&isi
antara penjual dan pembeli. Selain itu, diamati pula pola preferengi
pelanggan dalam memilih jenis motor berdasarkan merek dén
Kisaran harga, serta prosedur pengecekan kendaraan sebellt'{]vm
pembelian, termasuk uji coba (test ride), pengecekan mesin,v//é‘j‘an
j
riwayat servis. Hasil observasi ini digunakan untuk mengidentiﬁkasi
faktor-faktor penting yang memengaruhi keputusan perr/}f)élian

motor bekas. / '

\2) Wawancara dilakukan dengan dua kelompok responden yaitu

L \

‘.\\

pemilik Doyok Motor dan calon pembeli, untuk mer)(ggall lebih

\dalam faktor yang menjadi pertimbangan dalam memlllh motor

'b‘ekas Wawancara dengan pemilik showroom bertUJuan untuk

memahaml sistern “penentuan harga strategl pemasaran, serta
kendala dalam penjualan motor bekas. Sementara itu, wawancara
dengan calon pembeli bertujuan untuk mengetahui preferensi utama
mereka, seperti harga, merek, konsumsi bahan bakar, performa, dan
legalitas kendaraan. Data yang diperoleh dari wawancara ini

digunakan dalam menentukan bobot kriteria dalam metode Simple
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Additive Weighting (SAW) sehingga sistem pendukung keputusan
yang dikembangkan dapat memberikan rekomendasi yang sesuai
dengan kebutuhan pelanggan.

3.1.3 Analisis Kebutuhan
1. Akusisi Data
Tabel 3/1\L<r|ter|a
Kriteria _}/Ifgetérangan Bobet Benefit / Cost

Cl - Tahun Kendaraan 10 ) Beneflt
: /Gi 4 Kekurangan 20 Cost
) /7"/ C3 Kelebihan 20 Benefit \'\\\‘i\;
/ // C4 Kelengkapan Surat 25 Benefit \\
4 C5  HargaPenawaran 25 Cost *

Berdasarkan tabel 3.1 Kriteria, peneliti melakukan akuisisi data

kriteria pada penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi yaf]g
relevan guna mendukung proses pemilihan motor bekas secara Objektlf

Kriteria yang digunakan meliputi Tahun Kendaraan (C1), Kekurangan (7:;2),

.\ Kelebihan (C3), Kelengkapan Surat (C4), dan Harga Penawaran (C5) '/Data

\pada kriteria Tahun Kendaraan dikumpulkan berdasarkan tahun pen}buatan
*motor di mana tahun yang lebih baru dianggap lebih mengunt/(mgkan
Untuk kriteria Kekurangan, data diperoleh melalui inspeksi fiS|k guna
memlal kondisi dan potensi kerusakan, dengan asumsi bahwa semakin
banya\k kekurangan, semakin rendah nilai motor tersébut Kriteria

Keleblhéﬂmengacu pada fltur tambahan atau kond|S| balk/darl motor, yang

dinilai melalui pemerlksaan Iangsmg dan dlanggap memberikan nilai
tambah. Kriteria Kelengkapan Surat melibatkan pemeriksaan dokumen
legal, seperti BPKB dan STNK, yang menunjukkan legalitas kendaraan, dan
kelengkapan ini memberikan nilai positif pada motor yang dinilai.
Sementara itu, data untuk Harga Penawaran dikumpulkan dari informasi

harga yang ditawarkan oleh penjual; harga yang lebih rendah dianggap lebih
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menguntungkan dalam konteks ini. Setiap kriteria memiliki bobot yang
berbeda, dan nilai data yang terkumpul kemudian diolah menggunakan
metode WASPAS untuk menghasilkan rekomendasi pilihan motor bekas
yang optimal sesuai preferensi pembeli [3].

Tabel 3.2 Tabel Alternatif Pembeli

Alternatif Kriteria
Pembeli CL C2-C3 C4 C5
P00DL 60 70 75 5 10
_POO02 70 50 50 25 10
" POO03 80 75 50 75 10 -

/ PO004 40 75 25 50 55 e
Y/ PO0O5 80 100 25 50 50 \
% PO006 40 75 25 100 100 N
i PO007 60 75 50 100 10
1 POOO8 20 75 25 75 10 /|
X PO009 90 25 50 100 50 [
| i
A PO0I0 90 25 25 25 10 / .
| F/
1\\ V/"/.‘
v \\ '/ 'v
Normalisasi metode simple additive weighting (SAW) /
C. 1Taf\1‘i‘|n Kendaraan ’// '
—C01'= _\ 0 = P=06666 - Cc11="=07777 /i
max(90) 90 90 /,- ?
~c21 _ﬁt}\ 08888 — (31=2=04444 — c41=2= 08888
90 \ 90 90 /.
—C51=2=04444 — C61=_=0,6666 — C71=_=0, 2222
90 : f* —rr— 90 — /911.»;-{,
~c81="=1 = Teor=l=1
90 90
C.2 Kekurangan
—c02=""00 2 P _04286 - c12=2"=04286
70 70 70
—22="=03750 — 32="=0,3750 — c42=>"=0,3488
80 80 86
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—c52="2° —03846—C62— —09883 —c72=2 —03947

78 85 76
—82=2=0,6000 — c92="=1
50 30
C.3 Kelebihan
75 25
— €03 = - 75 =075 -C13="__
max(lOO) 100 100 0,25
—c23=2 =025 —C33—_,—1/\;—C43— ° —05
100 /00 \\'\w 100
—¢53=""=05 —ceys/ B 025 — 73=10_ 1
100 100 100
—c83=2 =025 —C93—_= NN
100 100 0,5 \\Q
..// N
///’ \\\\ )
&N
C.4 Kel gkapan Surat \
25
(04 = _ BTog5 - (c1a=5 L
G max (100) 100 100 0,25 \
' 75 50 50 i
_l — S — O\ == /. == [
\624 T =0,75 — C34 = 100 =0,5— C44 = 00 =05 |
~\C54 = -1 —c64="2=1 —¢c74=" =075 ;
100 100 100
{
_084="C21 _(o4=5 5 025 )
\ 100 100 /i
| \\ / ]
0 \ 5
\ / '
C.5 H_:Qrga Penawaran /:
—cos M0 g _15=2=1 /
N 10 10 10 / 
\10 10 10 /7
— (25 = a =1 — (35 = = 0,1818 — (45 = ke 0,2{9“00
10\ 10 10 Pls
= T X \: — e = — | :
— €55 1 o 0 1_000.. C65 ot C75_ 55~ %818
—¢85="=0,2000 "= C95=E e e
50 10

Tabel 3.3 Normalisasi Pembeli

Alternatif  C1 C2 C3 C4 C5
PO001 0.6666 0.4286 0.75 0.2500 1
PO002 0.7777 0.4286 0.25 0.2500 1
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PO0O03  0.8888 0.3750 0.25 0.7500 1
PO004  0.4444 03750 1 0.5000 0.1818
PO005  0.8888 0.3488 0.5 0.5000 0.2000
POO06  0.4444 03846 05 1  0.1000
PO007  0.6666 0.9883 0.25 1 1

PO008 02222 03947 1 07500 0.1818
P0009 1 06000025 1 02000
POOI0 1 1 075*~-\q,3500 1

i

o /// \\\:\» )
" Penyesuaian Dengan Bobot Kriteria .-
A o
W = [(0;10), (0,20), (0,20), (0,25), (0,25)] S
Vy N
7
/PO01

2/
[ =(0.10x0.6666)+(0.20%0.4286)+(0.20x0.75)+(0.25%0.25)+(0.25x1)

| =0.06666+0.08572+0.15+0.0625+0.25=0.61488
-~ P002
| =(0.10x0.7777)+(0.20x0.4286)+(0.20%0.25)+(0.25x0.25)+(0.25% 1)

\\=0.07777+0.08572+0.05+0.0625+0.25=0.5259

WA

3

‘RO03
=(0.10x0.8888)+(0.20x0.3750)+(0.20x0.25)+(0.25x0.75)+(0.25x1)
:O.}3\8888+0.075+0.05+0.1875+0.25=0.65138

—

P004\\, /4
:(o.10'>\<c{4444)+(o.20x0.3750)+(0.20><1)+(0.25><0-5)+(0-25><0-18/3?é5
:0_04444}<c)\.o75+o.2+o.125+o.o4545:o.48989 /f/' |
POOS o

=(0.10x0.8888)+(0.20%0.3488)+(0.20x0.5)
=0.08888+0.06976+0.1+0.125+0.05=0.43364

P0G
=(0.10x0.4444)+(0.20%0.3846)+(0.20x0.5)+(0.25x1)+(0.25x0.1)
=0.04444+0.07692+0.1+0.25+0.025=0.49636

POO7
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=(0.10%0.6666)+(0.20x0.9883)+(0.20x0.25)+(0.25x1)+(0.25x1)
=0.06666+0.19766+0.05+0.25+0.25=0.81432
POOS
=(0.10x0.2222)+(0.20x0.3947)+(0.20x1)+(0.25x0.75)+(0.25x0.1818)
=0.02222+0.07894+0.2+0.1875+0.04545=0.53411

S

P009
=(0.10x1)+(0.20x0.6)+(0.20x0.25)+(0.25x1)+(0.25x0.2)
=0.140.12+0.05+0.25+0.05=057 .
PO10 | ./’/ \ _}
=(0. 10x1)+(920x1)+(o 20%0.5)+(0.25%0.25)+(0.25x1) \\ !
=0. 1+02+o 1+0.0625+0.25=0.7125 N
. / S
Tabel 3.4 Hasil Bobot Kriteri \
Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 Total Skor | ]
PO01  0.16665 0.20347 0.11250 0.15000 0.02000 0.65262 /
PO02 0.19425 0.20347 0.03750 0.15000 0.02000 0.60522 '/;"!;:
PO03  0.23333 0.23835 0.03750 0.04995 0.02000 0.57913 ;f/
\\-\ PO04  0.09443 0.24708 0.15000 0.07500 0.11000 0.67651 /l
\ PO05 0.23888 0.25000 0.07500 0.07500 0.10000 0.73888 //[
,,1‘\' PO06 . 0.09443 0.22673 0.07500 0.03750 0.20000 0. 63365 /
\\?007 0.16665 0.24708 0.03750 0.03750 0.02000 O. 5087/3
PbOS 0.05833 0.22093 0.15000 0.04995 0.11000 0.5/&921
P009\~ \0 :25000 0. 14533 O 03750 O 03750 O 10000 Oé7033
PO10 0. 25006 0. 08720 O 03750 0. 15000 O O2000 0.54470
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Tabel 3.5 Hasil perangkingan alternatif

Peringkat Alternatif Total Skor

1 POO5 073888
2 PO04  0.67651
3 POOL  0.65262
4 POOS  0.63365
5 P002 . 0.60522

6 P8 058921
v /’?/ 7 7 P003 0.57913\:“‘\1\\;
e 8 PO09  0.57033 G
p/ 9 PO10  0.54470 A
7 10 POO7  0.50873 \

2. Permasalahan
Dalam konteks pemilihan motor bekas di Doyok Motor, terdapé’t
sejumlah tantangan yang perlu diatasi. Pembeli sering mengalami kesulig’an
dalam menilai motor bekas yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka
mengingat banyaknya kriteria yang harus dipertimbangkan, seperti komd|5|
mesin, usia kendaraan, dan harga jual. Proses pengambilan keputusar} yang
\dllakukan oleh konsumen juga cenderung subjektif, sehlngga/ dapat
‘}nenlmbulkan ketidakpastian dalam menentukan pilihan. Oleh ka//ena itu,
dlbutuhkan sebuah sistem yang mampu memberikan rekomenda5| secara
objektlf dan sistematis untuk memfasilitasi calon pembeli da]am memilih
motor Qekas yang paling sesuai. iy
3. Squ3| S o et e
Penelltlan ini mengusulkan solu5| berupa pengembangan Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) berbasis metode Simple Additive Weighting
(SAW). Metode SAW dipilih karena kemampuannya untuk menangani
masalah pengambilan keputusan multikriteria dengan menghitung jumlah
bobot dari setiap kriteria yang relevan, seperti kondisi mesin, usia

kendaraan, dan harga motor bekas. Sistem ini diharapkan dapat memberikan
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sehingga mempermudah proses

pemilihan
4. Tujuan

rekomendasi motor bekas yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan,
bagi
meningkatkan efisiensi serta objektivitas dalam pengambilan keputusan

konsumen dan

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan

sistem berbasis web yang dapat mendukung proses pengambilan keputusan
dalam pemilihan motor bekas yang optlmal bagi calon pembeli di Doyok
Motor. Secara Ieblh /Spesmk

tUJuan penelman

adalah untuk
bekas be}dasarkan kriteria yang telah ditetapkan, s\e«rta menghasilkan
/ﬁqgguna

ini
menglmpleme )as” kan metode SAW dalam pmses ‘perankingan motor
rekomenda3| yang lebih tepat dan efisien sesuai dengan kebutuhan

/ 5. Kebutuhan
/

&

Kebutuhan mencakup fitur-fitur utama yang harus dimiliki sistem untUk

A\
menjalankan fungsi utamanya. Dalam konteks sistem rekomendasi mot)or
bekas ini, kebutuhan meliputi:

{

Pengelolaan Data Motor Bekas: Sistem harus menerima input d'ata
terkait motor bekas, seperti kondisi mesin, usia kendaraan, dan harga

jual, yang disimpan dalam database MySQL

L7
i

;/ "
e Perhitungan dengan Metode SAW: Sistem menggunakan };aravel

//‘.
untuk mengimplementasikan logika perhitungan metode SAW,

termasuk proses normalisasi dan pembobotan kriteria, dengan data
\ yang diambil langsung dari MySQL. //

\fsfekomendam Berbasis  Peringkat: Slstem /- menghasilkan

rekomendaSLmoth bekas berdas_arkan— hasit” perhltungan peringkat

yang disimpan dan dlakses dari MySQL

.

Keamanan Data: Sistem menggunakan Laravel built-in security
features seperti

CSRF protection,
parameterized queries untuk melindungi data pengguna

hashed passwords, dan
Kompatibilitas Browser: Sistem harus kompatibel dengan browser

modern dan dapat diakses melalui berbagai perangkat dengan

28



e Integrasi

memastikan kode HTML/CSS yang dihasilkan oleh Laravel
memenuhi standar web
Database:

Sistem  mengandalkan

MySQL
menyimpan data dengan skema terstruktur, mendukung fitur seperti

untuk
integritas data

indexing untuk mempercepat query, dan transaksi untuk menjaga
3.14 Desain

Desain sistem. sgmgat kru5|al dalam pengembangan perangkat lunak
menggunakan mefode SDLC Waterfall, karena padatahap ini, arsitektur dan
/

komponepr Sistem dirancang secara rinci. Fase desaln ?ﬁemastlkan bahwa

solus1 yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan fungsmhal dan dapat
/d/ limplementasikan dengan efisien. Dengan desain yang jela
S

—

.r|5|ko

// kesalahan implementasi dapat diminimalkan, dan pengembang men
panduan yang solid untuk pengujian serta pemeliharaan sistem, sehingga
A kualitas perangkat lunak terjaga

1) Use Case Diagram
|

]
{"
[/
| :
I8
S /)

A <<Include>>! Include / ;

.‘ \ I/; i

k) /

A /

; \ /

\ /

v '-\ /

) /

\ - < luse /.
\ Admin : <<Include>> ’ s
s<exclude>> : »
k \ \\
"\
».\\\v
\,

o
<<exclude>>

. _"_F"/"

Pengolahan Data

<<exclude>>

Informasi Detail Motor

Gambar 3.2 Use Case Diagram
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n 7
X /
X § — R.. i
A Vi = E WjR;; /
R =1

Berdasarkan Gambar 3.2, diagram use case ini menggambarkan
interaksi antara Admin dan User dalam sistem pendukung keputusan
untuk rekomendasi pemilihan motor bekas. Admin memiliki akses
untuk melakukan login dan menginput data motor, yang merupakan

bagian dari proses utama dalam sistem. Sementara itu, User dapat
mengakses informasi detail motor setelah login.
2) Flowchart Sistem

! Input Data Nilai Kriteria % o
p & Nilai Bobot

Proses dengan Metode Simple

\,
Additive Weighting (SAW) |

]

Proses Normalisasi Data

Kriteria /.' ,
(Benefit) , _ Xu=%m

{
Xinax = Xmin

i
.
Xmax — XEJ i
R = —% /
(COSt) ! Xmux - Xmlu

/i
/
l ¥

V4
Proses Pembobotan /

A
e ¥ s

Output Hasil Perangkingan
Dengan Metode Simple
Additive Weighting (SAW)

Gambar 3.3 Flowchart Sistem
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/ pengambilan keputusan untuk pemilihan motor bekas dengan meto

Berdasarkan Gambar 3.3, flowchart sistem yang menerapkan metode
Simple Additive Weighting (SAW) dimulai dengan proses input data nilai
Kriteria dan bobot yang akan digunakan dalam perhitungan. Selanjutnya, data
tersebut diproses menggunakan metode SAW, yang melibatkan normalisasi
data kriteria untuk memastikan skala perbandingan yang seragam.
Normalisasi dilakukan dengan dua rumus, yaitu benefit (nilai yang lebih
tinggi lebih baik) dan cost (mla,y\)@ng Ieblh rendah lebih baik). Setelah
normalisasi, dilakukan gueses pembobotan dLmana setiap nilai kriteria yang
telah dlnormal ;as’ dlkallkan dengan bobotny& masmg masing, lalu
duumlahk@n untuk mendapatkan nilai akhir (\Vi). Hasmk akhlrnya berupa
per!,ngkat alternatif berdasarkan skor tertinggi yang dlrekorpendaﬂkan
/ebégai pilihan terbaik. Flowchart ini menggambarkan alu?\s::fm

d W
secara sistematis dan terstruktur. N

3) Diagram Konteks /i

Rekomendasi Motor

Admin —Input Data Motor.

Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Motor Bekas

Gambar 3.4 Diagram Konteks / "

\\ Berdasarkan gambar 3.4 Diagram Konteks ini me/{ggambarkan
|nterak§kantara entitas eksternal (Admin dan Buyer) dengan Sistem
Pendukung Kepufusan ‘Pemilihan -Meter- Bekas. Admin bertugas untuk
memasukkan data motor bekas, seperti kondisi motor, tahun produksi,
harga, kelengkapan surat, dan fitur tambahan lainnya, ke dalam sistem.
Buyer memberikan input berupa bobot preferensi atau Kkriteria yang
diinginkan, seperti tingkat kepentingan harga, usia kendaraan, atau kondisi

mesin.
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4) DFD (Data Flow Diagram) Sistem

2 | Dt ] 1
Bu}rer ata Data Admin
F 3
Verifikasi
) ./,// 12 ~
: /)/’ Input Data Input—»| | Data Motor
s s Motor Dan >
< Kriteria \
//'//
'./' .//
/‘/
/ 22 21

_ / Preferensi Proses

H Pembeli Rekomendas:

,: \

\1 Data { /

| v f i
\ 1
W Hasil [

‘\ 2

|

i\ .

B Gambar 3.5 Data Flow Diagram

[}
/
Berdasarkan Gambar 3.5 DFD, terdapat dua peran utam’a yaitu
\ buyer (pembeli) dan admin (administrator). Admin bertugas untuk

\memasukkan data motor bekas beserta spesifikasinya ke de}fam sistem,
SEpel’tI merk, tipe, tahun pembuatan, harga, dan kondisi motor Setelah

daté\motor bekas tersebut terlnput admln akan memprosesnya

asosiasi antara berbagal atribut motor, seperti hubungan antara harga
dan merk yang paling sering dicari. Hasil analisis ini kemudian menjadi
dasar bagi sistem untuk merekomendasikan motor bekas yang sesuai
dengan preferensi pembeli. Sementara itu, pembeli dapat mengakses

sistem untuk mencari motor bekas berdasarkan anggaran atau Kkriteria
lainnya yang mereka inginkan
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5) Tabel Data Base

Tabel 3.1 Tabel Motor

Field Tipe Data Deskripsi

motor_id INT(5) ID unik untuk setiap motor
tahun_kendaraan  INT(5) Tahun pembuatan motor

harga DECIMAL(10,2) Harga motor

kekurangan TEXT(32) ,/;/'Qe\slfr_i‘psi kekurangan pada motor

—
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kelebihan TEXBSZY/ DeskFib"\‘si\Kg]‘e‘bihan pada motor
kelengkapan_surat  TEXT(32) Kelengkapan surat (STNK, BPKB,
> dil.) N
Wy # N
status_moter VARCHAR(20)  Status motor (tersedia, terjuat, dil.)
./ Tabel 3.2 Tabel_pref buyer N
Field Tipe Data Deskripsi ;
;ﬁ?referensi_id INT (5) ID unik untuk setiap preferensi | :,
‘ \,\ pembeli I,!;
pémbeli_id INT (5) ID pembeli yang memberikan //",'
:,\\ preferensi ;,’/,"
taht\m_min INT (5) Preferensi tahun kendaraan miqi/rhal
harg’z\a\, max DECIMAL(10,2) Preferensi harga maksimal mgffo"r
; s
kelebiha\n_diharapkan TEXT (32) Preferensi kelebihan motorﬁng
‘:\ diinginkan £ ,
kekuranga»hﬁdihindari TEXT (32) Preferensi kekurangan /)//aing harus
) f\\ dihindari ,/ '
Tabeilu?;.s; Tabe'i_ABuyer
Field Tipe Data Deskripsi
pembeli_id INT (5) ID unik untuk setiap pembeli
nama VARCHAR(100) Nama lengkap pembeli
email VARCHAR(100) Alamat email pembeli



no_telepon VARCHAR(15) Nomor telepon pembeli
alamat TEXT Alamat pembeli

Tabel 3.4 Tabel Rekomendasi

Field Tipe Data Deskripsi
rekomendasi_id INT (5) ID unik untuk setiap rekomendasi
pembeli_id INT (5) .- ~—ID pembeli yang menerima
,_/--;//// relgc;rﬁéﬁdasi
motor_id . /T ﬁT (5) ID motor yang\dlrekomendamkan
skor ) /i/ DECIMAL(5,2) Skor yang d|h|tung h\enggunakan
. /'/ metode SAW \lf;\
tahg@aijekomendasi DATE Tanggal rekomendasi diberikzﬁ\_
a Tabel 3.5 Tabel_Admin |
A Field _ Tipe Data Deskripsi i
i admin_id _INT (5) ID unik untuk setiap admin /
A nama  VARCHAR(100) Nama lengkap admin /,
,‘_\‘\ email VARCHAR(100)  Alamat email admin ’V,f’f‘
‘ \\ password VARCHAR(255) Password yang terenkripsi ,./'/ /
'\,\-\ role VARCHAR(20)  Peran admin /, |
: /s

Bérdasarkan table 3.1 sampai 3.5 tabel-tabel yang dirancang untuk sistem
pendukung Keputusan pemilihan motor bekas menggunakan métode SAW
mencakup bebqapa aspek penting yang mendukung proses pengambilan
keputusan. Tabel Motor meny+mpan data terkalt moterbékas termasuk informasi
seperti tahun kendaraan, harga, kekurangan, kelebihan, dan kelengkapan surat.
Tabel Preferensi Pembeli mencatat preferensi yang diberikan oleh pembeli, seperti
tahun minimal kendaraan, harga maksimal, serta kelebihan dan kekurangan yang
diinginkan. Tabel Pembeli menyimpan informasi dasar tentang pembeli, termasuk
nama, email, dan kontak. Tabel Rekomendasi berfungsi untuk menyimpan hasil

perhitungan rekomendasi motor yang dihasilkan oleh sistem, beserta skor yang
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dihitung menggunakan metode SAW. Terakhir, tabel Akun Admin digunakan
untuk menyimpan data akun admin yang mengelola sistem, termasuk informasi
login dan peran admin. Semua tabel ini saling terhubung untuk mendukung

pengolahan data dan memberikan rekomendasi motor bekas yang optimal
berdasarkan input dari pengguna.

6) ERD (Entity Relationship })jagr\a@)_

. &> saw_motor
{&> saw_motor i > saw_motor
; ] motor 3
] akun_admin pembeli
2 motor_id seria —_— .
admin_id seria ° , I pembeli_id serial —+7|
B iy x s /
f nama character varying(1C [l tahun_kendaraan integer 1 nama character varying(10 7 l
0) [l harga numeric(10.2) 0)
(@) email character varying(10 [ kekurangan text ‘ (@) emai character varying(10 |
0 [ kelebihan text l o) I
[l password character varyin A no_telepon character varyin
 pa a i [1 kelengkapan_surat tex: ‘ : ¥ - 'l
& g(255) g(15)
/ = - status_motor character var l
Jl [ role character varying(20) 5 [ alamattext
L ying(20) l =
P /
! =
1 it
ol
i = ®
\. <& saw_motor
v \ > saw_motor
‘.' — preferensi_pembeli
rekomendasi
preferensi_id serizl
rekomendasi_id serial
L pembeli_id integer —-—
/7 pembeli_id integer —o— o
[ tabun_min integer
9 motor_id integer }0— =

] harga_max numeric(10,2)
skor numeric{5,2)
[ kelebihan_diharapkan text
1 tanggal_rekomendasi date —

kekurangan_dihindari text

A
O\

N Gambar 3.6 ERD /il

i . QT . L.
~ Pada“ERD-.gambar. 3.6, Relasi antartabel dalam sistem ini

dirancang untuk memaAstrikén intégritas data dan memudahkan proses
pengambilan keputusan dalam pemilihan motor bekas. Tabel pembeli
menyimpan informasi terkait pengguna sistem, di mana setiap pembeli
dapat memiliki satu atau lebih preferensi mengenai motor yang

diinginkan, yang disimpan dalam tabel preferensi_pembeli. Relasi
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antara pembeli dan preferensi_pembeli adalah one-to-one, di mana satu
pembeli hanya dapat memiliki satu set preferensi.

Tabel motor menyimpan data tentang motor bekas yang tersedia,
dengan kolom-kolom yang mencakup tahun kendaraan, harga,
kekurangan, kelebihan, dan kelengkapan surat. Tabel rekomendasi
menghubungkan motor dan pembeli melalui relasi many-to-one, di
mana satu motor bisa dlrekpmandaakan untuk banyak pembeli, tetapi
setiap rekomend@svmotor dltUJukan\untuk satu pembeli tertentu.
rekomendgs} Juga menyimpan skor yang\dlhltung menggunakan
metode SAW dan tanggal rekomendasi tersebut dlbérlkan

/;// Relasi antara motor dan rekomendasi adalah \many -to-one,
/ menunjukkan bahwa satu motor bisa masuk ke dalam\ba\yak
/ rekomendasi yang berbeda. Sedangkan, relasi antara pembeli d\an
rekomendasi adalah one-to-many, di mana satu pembeli bisa menerima
banyak rekomendasi motor. Tabel akun_admin berfungsi untifik
menyimpan data admin yang memiliki peran dalam mengelola sistq/'m,
meskipun tidak terhubung langsung dengan tabel lain, data ini berfu.r}n'}gsi
untuk kontrol akses dan manajemen sistem. Secara keseluruhan, r,é;}’iv_eisi-
\ relasi ini memastikan bahwa data motor, preferensi pembelj/;/_l':dan

\' rekomendasi dapat diolah secara efisien untuk men/dlvuvkung
/.

. pengambilan keputusan dalam memilih motor bekas. /.
\ / ,
7)\ Desaln ¥/
./’ /
E\ Login /
/
N A Web Page //
\\ <3 q> x Q (rtips/7 — ) @ //
DSS Doyck Motor
| )
l ]
Lz

Gambar 3.7 Halaman Login
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Gambar 3.7 Login, Halaman login DSS Doyok Motor
berfungsi sebagai antarmuka awal dari sistem pendukung keputusan
(Decision Support System) yang dirancang untuk membantu
evaluasi dan pemilihan motor bekas. Desainnya sederhana, terdiri
atas placeholder untuk logo, nama sistem, dua kolom input untuk
autentikasi pengguna melalui username/email dan password, serta
tombol login. Sistem muhr\ancang untuk mendukung pengambilan
keputusan be))asw metode SlmplQ Add|t|ve Weighting (SAW),
dengan mémpertlmbangkan Kriteria sepertkharga keunggulan, dan
kpkurangan motor bekas, sekaligus memast'kem akses terbatas

hanya untuk pengguna yang terverifikasi. N

SN
.

/ b. Halaman Kriteria N
7/

g N\,
/ DSS MOTOR BEKAS \

QO X Q (https-/7127.0.0.18000 @ ) \\

= Dashboard »

DSS Motor Bekas (—B Tombah Data

Admin Motor “ [Tahun % |Harga Kekurangan

+ |Kelebihan Surat /

Home {
Criteria [
Alternative Score ey
Normalization /

Rank

Log Out 3 b

‘\\ 4 '

\ Gambar 3.8 Halaman Kriteria /i

z\ Gambar 3.8 Halaman Kriteria pada SPK Moto/r' Bekas
f\'\ berfungsi sebagai antarmuka untuk mengelola krltsma evaluasi
\\ dalam sistem pendukung keputusan. Halaman ini dwancang untuk
menampllkan daftar Kriteria yang dlgunakaa dalam proses

dan kelengkapan surat motor. Pengguna dapat menyesualkan bobot

atau nilai kepentingan dari setiap kriteria sesuai dengan metode
evaluasi yang digunakan, seperti Simple Additive Weighting
(SAW). Fitur ini memungkinkan sistem menjadi lebih dinamis dan

relevan terhadap kebutuhan analisis, dengan menyediakan
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pengaturan yang fleksibel untuk menentukan prioritas kriteria
berdasarkan preferensi pengguna.
c. Alternatif Score

DSS MOTOR BEKAS

o C:) X Q (https://127.0.0.18000 —) @

= Dashboard =

DSS Motor Bekas Motor  “ [Tahun & [Harga [Kekurangan o [Kelebihan [Surat |Alternatif Score
Tadmin

Home

Criteria

Alternative Score

Normalization

Rank

Log Out

¢ L4
4 - N
S Gambar 3.9 Halaman Alternatif Score

N
Berdasarkan gambar 3.9 Halaman Alternative Score\* a!am
sistem DSS Motor Bekas menampilkan tabel yang berisi déiga
alternatif motor bekas beserta skor evaluasi berdasarkan kritefi:a
yang telah ditentukan. Informasi yang ditampilkan mencakup natﬁé
motor, tahun produksi, harga, nilai kelemahan, nilai keunggul‘éh,
status kelengkapan surat, serta skor akhir yang dihi?igng

menggunakan metode pengambilan keputusan, seperti Sﬁnple
Additive Weighting (SAW). ’

/
- o FaT
d. Halaman Nomalisai /.
DSS MOTOR BEKAS // ¢
<:3 d> X Q (https://127.0.0.18000 —) @ I
/e
.l/' :
W\ = Dashboard = S
o\ /7
\ DSS Motor Bekas Motor  # |Tohun & [Harga |Kekurangan Kelebihan Surat  |Alternatif Score /

N Admin

Home

Criteria
Alternative Score
Normalization
Rank

Log Out

v

Gambar 3.10 Halaman Nomalisasi

Berdasarkan gambar 3.10 Halaman Normalisasi, Tabel

normalisasi dalam sistem Motor Bekas telah dikonversi ke dalam
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format nilai Rekomendasi Motor Barudengan skala 0-100 untuk
memberikan interpretasi yang lebih intuitif bagi pengguna. Setiap
nilai normalisasi pada Kkriteria seperti harga, kekurangan,
kelebihan, surat, dan skor alternatif dikalikan dengan 100 untuk
menghasilkan nilai absolut. Pendekatan ini memudahkan evaluasi
dan perbandingan alternatif motor bekas berdasarkan kriteria yang
telah distandarisasi, - se,hmgga mendukung proses pengambilan
keputusan yagg/feblh transparan dan mformatlf

S

HaIamgnRanklng 0

U

S,

| <3 C> X Q (https://127.0.0.:8000 —) @

DSS MOTOR BEKAS

= Dashboard «

DSS Motor Bekas Motor [Tahun & [Harga [Kekurangan [Kelebihan [Surat [Alternatif Score  [Rank \‘.\
‘Admin >
Home 3

Criteria \
Alternative Score VY

Normalization
Rank

Log Out

7|

Gambar 3.11 Halaman Ranking

Berdasarkan gambar 3.11 Halaman Ranking pada system
DSS Motor Bekas menampilkan hasil akhir berupa permgkat
alternatif motor berdasarkan skor normalisasi yang telah ;zhhltung
sebelumnya. Tabel di halaman ini memuat kolom sepertl nama

motor, tahun produksi, harga, kekurangan, keIeb;han surat,

: ; alternatif skor, dan kolom tambahan untuk Rank. Permgkat disusun

NMAX Maxi Scooter dan Vespa Primavera Retro memiliki skor
tertinggi (0.67) dan menduduki peringkat pertama, sedangkan
alternatif lainnya dengan skor lebih rendah ditempatkan di
peringkat berikutnya. Halaman ini memberikan visualisasi yang

jelas tentang performa setiap alternatif dalam pengambilan
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keputusan, mendukung pengguna untuk memilih motor bekas

terbaik secara objektif dan berbasis data.

f. Halaman Admin

Q E':) X {} (https://127.0.01:8000

DSS MOTOR BEKAS

J & )

= Dashboard «

DSS Motor Bekas

Admin

Home

Criteria
Alternative Score
Normalization

Rank

Log Out

Nama Motor :

Tahun :

Kekurangan :

Kelengkapan :

Harga:

Zl

Gambar 3.12 Halaman Admin

Gambar 3.12 Halaman admin menyediakan fitur un\ﬁk

memasukkan, mengedit, dan menghapus data motor, seperti nama
motor, tahun produksi, harga, kondisi mesin, kelengkapan sun[it
serta kekurangan dan kelebihan motor. Data yang diinput oleh

admin akan menjadi dasar bagi sistem dalam menghntung

rekomendasi motor menggunakan metode Simple Addltlve
Weighting (SAW).

g. Halaman User

\Rea Lf) X {} (https:/7127.0.0.1:8000

DSS MOTOR BEKAS

=  Dashboard

DSS Motor Bekas Nama Motor -

Admin

Home Tahun :

Criteria

Alternative Score Kekurangan :

Normalization Kelengkapan :

Rank

Log Out Harga :

v

Gambar 3.13 Halaman User
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3 1\5 Pengembangan /

Gambar 3.13 Halaman User, dimana user dapat memasukan
input motor yang sesuai dengan keinginan user, dan akan
mengeluarkan output yang sama sesuai bobot yang paling
mendekati dari pilihan user.

h. Halaman Output User

DSS MOTOR BEKAS

QO X} mmrzoomsmm D)

= Dashboard

DSS Motor Bekas Motor 4 [Tahun § |Harga |Kekurangan » |Kelebihan  [Surat |Rekomendasi
Admin
Home

Criteria
Alternative Score

Normalization
Rank

o Log Out 1 l N

Gambar 3.14 Halaman Output User \

Gambar 3.14 halaman output user, menggunakan sistclylfﬁ
untuk memberikan bobot preferensi terhadap kriteria yang mergjka
anggap penting, seperti harga, tahun produksi, dan kondisi me’,élbi'n.
Halaman buyer dirancang untuk mempermudah pembeli d','rill‘am

/7
memasukkan preferensi mereka melalui form yang intuitif. //

/‘.

/&

\\ Tahapan pengembangan sistem meliputi beberapa Iangkah utama,

dl}nulal dengan perancangan sistem berdasarkan desain yang telah
dlrumuskan mencakup struktur antarmuka, alur Kerja, dan/ reIaS| antar

\

kompone\n sepertl database, algoritma, dan antarmuka pengguna.
dirancang agar mudah dlgunakan oleh admln dan pembeli, mencakup
halaman login, kriteria, alternatif skor, normalisasi, dan ranking. Tahap
berikutnya adalah implementasi algoritma Simple Additive Weighting
(SAW) untuk menangani proses normalisasi, pembobotan, dan perhitungan
skor akhir alternatif motor. Setelah itu, database diintegrasikan untuk

menyimpan data motor bekas, preferensi pengguna, dan hasil rekomendasi,
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dengan relasi antar tabel yang dirancang menggunakan model Entity
Relationship Diagram (ERD). Setiap modul sistem diuji secara individu
untuk memastikan fungsionalitasnya, sebelum semua modul diintegrasikan
menjadi satu sistem yang utuh, sehingga alur kerja berjalan sesuai dengan
kebutuhan.
3.1.6 Pengujian
Pengujian dilakukan untukmemastlkan sistem bekerja sesuai fungsi
dan sesuai spe3|f|ka5| Pengu jian Whlte BOx\dlgunakan untuk mengevaluasi
logika mternal/srstem secara mendalam, termasukmemerlksa alur logika,
struktur /kode dan integritas algoritma. Langkah- Ian@kahnya mencakup
analwls jalur kode program untuk memastikan tidak ada redundan5| atau
/k/salahan logika, validasi implementasi algoritma SAW (Slmple (dditive
/ Weighting), dan pengujian integritas database untuk menjamin ko»rkeqm
‘ data. Proses ini mencakup pengujian input data motor bekas, verifikasi
\ langkah perhitungan dalam algoritma SAW, hingga analisis output beruf)é

s

tabel ranking, skor alternatif, serta hasil normalisasi. Hasil pengujian ;,ihi
A digunakan untuk mengidentifikasi potensi kelemahan sistem dan melaku’,l}(an
“\\ perbaikan yang diperlukan sehingga sistem dapat berfungsi optimal"ldan
‘,.\\ menghasilkan rekomendasi yang akurat sebelum diterapkan secara flnal
3.2 Peklgunan Blackbox /,
Tahgpan Pengujian Blackbox: /.
1. Pe\qgunan Input Data Motor Bekas / ’
Pengunan ini dilakukan untuk memastikan bahwa sistem mEnerlma dan
memp\mses mput data motor bekas dengan benar. Penggur}a memasukkan
sistem diuji untuk memverlflka5| apakah mput tersebut dapat diterima tanpa
error serta menampilkan pesan kesalahan apabila data yang dimasukkan
tidak valid.
2. Pengujian Perhitungan Normalisasi Data
Tahap ini menguji apakah sistem dapat melakukan normalisasi data dengan

benar berdasarkan input yang diberikan. Setelah pengguna memasukkan
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data motor bekas, sistem diuji untuk memastikan bahwa nilai normalisasi
yang ditampilkan sesuai dengan perhitungan yang telah dirancang. Hasil
yang dihasilkan dibandingkan dengan perhitungan manual untuk
memastikan keakuratannya.

Pengujian Pembobotan Kriteria

Pada tahap ini, sistem diuji untuk memastikan bahwa bobot yang diberikan
pada kriteria seperti kondisi mesmL u5|a kendaraan, dan harga jual dapat
diterapkan dengan bepar Slstem harus dagat menyesualkan bobot sesuai

dengan mput p;ngguna dan memperbarui perhltungan skor tanpa error atau

ketldaksgsualan dalam hasil. \';\..

Ly

4. Pengupan Perhitungan Total Skor Per Alternatif \\1‘;

g

6.

/P/ngupan ini dilakukan untuk memastikan bahwa sistem menghlt g total
skor berdasarkan bobot kriteria dengan benar. Setelah bobot dlne%kan,
sistem diuji untuk melihat apakah skor yang dihasilkan sesuai dengdﬁ
ekspektasi. Perbandingan antara hasil sistem dan perhitungan manlfal
dilakukan untuk memastikan keakuratan perhitungan. s
Pengujian Peringkat Rekomendasi ’/"I}'
Pada tahap ini, sistem diuji untuk memastikan bahwa alternatif motor békas
. dapat diurutkan berdasarkan skor secara menurun (descending). /Ha5|l
\pengurutan diperiksa untuk memastikan tidak ada kesalahan dalarr}/urutan
hermgkat atau duplikasi data, serta memastikan bahwa S|stem dapat
ménanganl jumlah data yang berbeda tanpa mengalami error. /
Pengunan Tampilan Hasil Rekomendasi dalam Format Tabel
Pengu\jlan ini dilakukan untuk memverifikasi apakah S|stem/menampllkan
data dalam tabel dlverlflka5| agar ‘sesuai dengan hasil perhitungan
sebelumnya dan tidak terjadi kesalahan dalam penyajian informasi.
Pengujian Tampilan Keseluruhan Hasil Rekomendasi
Tahap terakhir dilakukan untuk memastikan bahwa sistem menampilkan
hasil rekomendasi secara keseluruhan dengan format yang jelas dan

informatif. Pengujian dilakukan untuk memverifikasi apakah semua
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informasi, seperti peringkat, skor, dan alternatif, ditampilkan dengan benar
tanpa kehilangan data atau kesalahan format.

3.3 Pengujian WhiteBox
Berikut tahapan pengujian WhiteBox:

1. Tahapan White Box Testing pada pengujian sistem ini dilakukan secara
mendalam untuk memastikan logika program berjalan sesuai
spesifikasi. Pengujian di/@lai'ﬂaii\,\fitur input data motor bekas. Dalam
tahapan ini, kode y;;mg/menangani leidasi input seperti kondisi mesin,
usia kenda/aa/n dan harga jual dlanaI|S|s Lﬁglka program diperiksa
untuk/memastlkan bahwa data yang dlmasukk?m oleh pengguna

dﬂ’erlma dan diproses dengan benar. Pengujian ini juga mencakup
/ verlflka3| apakah sistem dapat menangani berbagai komblnas\nput

7/ tanpa menghasilkan error atau kegagalan. U
2. Selanjutnya, proses perhitungan normalisasi data diuji. Pada tahap |n|
1 rumus normalisasi yang diterapkan pada data seperti kondisi mesin, u7|a
\ kendaraan, dan harga jual ditinjau secara rinci. Implementasi kqde
diperiksa untuk memastikan perhitungan dilakukan sesuai dengan
A formula yang telah dirancang. Setiap langkah dalam proses ini, termésuk
3\ iterasi untuk setiap Kkriteria, diuji untuk mendeteksi potensi kesaiahan

'\ logika atau perhitungan yang dapat memengaruhi hasil normallsaS|
\& Tahapan berikutnya adalah pengujian pembobotan Kkriteria. Bobot yang
\ dlberlkan pada setiap Kriteria, seperti kondisi mesin, usia kendaraan dan
h\'{rga jual, diuji untuk memastikan bahwa sistem menerapkan bobot
sesuiai dengan input yang diterima. Analisis dilakukan pada bagian kode
yang\bertanggung jawab mengolah | bobot danwengmtegrasmannya ke
dalam perhitungan. Pengupan ini bertUJuan untuk memastikan bahwa
perubahan bobot dapat diterapkan secara dinamis tanpa mengganggu
logika program.

4. Proses perhitungan total skor per alternatif juga diuji dengan
menganalisis implementasi algoritma yang digunakan. Logika program

yang menjumlahkan skor setiap alternatif berdasarkan bobot kriteria
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diperiksa untuk memastikan bahwa proses iterasi berjalan dengan benar

yang terlewat

Setiap jalur kode yang terlibat dalam perhitungan skor diverifikasi untuk
mendeteksi potensi kesalahan seperti penghitungan ganda atau data

5. Pada tahap pengujian peringkat rekomendasi, algoritma yang digunakan
untuk mengurutkan skor alternatif diuji secara mendalam. Analisis
dilakukan untuk memastlkanbahwa S|stem dapat mengurutkan alternatif
berdasarkan skor sgca‘ra menurun (descendmg) Potensi anomali, seperti
kesalahan }ufan atau duplikasi data, dudent\ﬁkaﬂ dan diperbaiki pada
tahap /Iﬂl Selaln itu, integritas data skor yang dlguhakan untuk proses

engurutan juga diperiksa untuk memastikan kon5|sten\smya dengan
P
// hasil perhitungan sebelumnya.
T
4

—

-
7 6. Tahapan selanjutnya adalah pengujian tampilan hasil rekomendasi
\

dalam format tabel. Dalam pengujian ini, logika kode yang bertanggung

jawab untuk menampilkan data skor dan alternatif diuji untwk

—

memastikan bahwa data ditampilkan dengan format tabel yang sesuai
\

X

sesuai dengan hasil yang diharapkan. Analisis juga dilakukan pada
\

Setiap skor dan alternatif diverifikasi agar terhubung dengan benar dan
- _ . I/
pengolahan data untuk memastikan konsistensi antara hasil perhitungan
dan data yang ditampilkan.

/:
/’ i
X7 Terakhir, pengujian dilakukan pada tampilan hasil rekomendas: secara
\\keseluruhan Sistem diuji untuk memastikan bahwa data per/lngkat dan
e,

skor alternatif ditampilkan dalam format yang jelas da|7| informatif.
\

AnaI|S|s Ioglka kode dilakukan untuk memastikan bahw,a tldak ada data

pengguna

hasil rekomenda3| Pengupan ini bertUJuan untuk memastikan bahwa
sistem memberikan informasi yang akurat dan sesuai dengan kebutuhan
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